BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan

sebagai berikut ini :

1)

2)

3)

Keseluruhan siswa yang diberi perlakuan menggunakan pengondisian kelas
dengan teknik imagine (khayalan visual) mampu menulis puisi dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pretes sebelum siswa diberikan pengondisian
kelas dengan teknik imagine (khayalan visual) dan hasil tes akhir (postes).
Rentangan nilai menulis puisi pada kelas eksperimen saat pretes antara 67-
35 dan mencapai nilai rata-rata 41,72, sedangkan rentangan nilai menulis
puisi saat postes antara 81-50 dan mencapai nilai rata-rata 71,7

Terdapat pengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP
Negeri 44 Jakarta. Hal ini ditandai dengan didapatnya t hitung = 2,357 >t
tabel = 1,68 dalam taraf nyata 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
hipotesis penelitan yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh
pengondisian kelas dengan teknik imagine (khayalan visual) terhadap
kemampuan menulis puisi siswa kelas VIl SMP Negeri 44 Jakarta.

Teknik imagine (khayalan visual) yang digunakan dalam pembelajaran
menulis puisi di kelas eksperimen meliputi beberapa tahap, yaitu siswa diajak
untuk menenangkan pikirannya, setelah itu peneliti memutarkan musik untuk
mendukung suasana dan dapat membangkitkan imajinasi siswa tersebut,

setelah imajinasi siswa terbentuk maka peneliti menugaskan siswa untuk
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menulisakan imajinasinya dalam bentuk puisi. Kemudian setelah selesai

maka siswa tersebut membacakan hasil tulisan puisi mereka di depan kelas.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menulis puisi siswa kelas eksperimen yang diajar dengan teknik imagine
(khayaln visual) lebih baik daripada siswa yang tidak diajarkan dengan teknik
tersebut. Oleh karena itu, teknik imagine (khayalan visual) dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kemampuan menulis puisi siswa.

Langkah-langkah penerapan teknik imagine (khayalan visual) dalam
kompetensi menulis adalah sebagai berikut, guru mengondisikan kelas dengan
memerintahkan siswa untuk menutup mata mereka, guru memperkenal latihan
relaksasi kepada siswa dengan menggunakan instrument musik tradisional dan
musik klasik, dan latihan pernapasan untuk mencapai hasil. Dengan latihan
pernapasan ini siswa diharapkan dapat membuat perasaannya lebih tenang
sehingga dapat membuka pikiran mereka. Ketika siswa menutup matanya dan
musik diputar guru memandu khayalan siswa dengan mengutarakan kalimat-
kalimat yang mendukung pembentukan suasana. Kemudian ketika musik
berhenti dan khayalan siswa sudah terbentuk, guru meminta siswa untuk
menuliskan hal-hal yang siswa bayangkan saat pengondisian kelas dilakukan.
Setelah menuliskan hal-hal yang siswa bayangkan dari pengondisian kelas
tersebut, guru meminta siswa untuk menuliskan puisi dengan tema alam.
Kegiatan tersebut diiringi oleh instrumen musik untuk mengingatkan kembali

siswa pada khayalannya.
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Berdasarkan langkah-langkah kegiatan pengondisian kelas dengan teknik
imagine (khayalan visual) terhadap kemampuan menulis puisi maka implikasi
pada pembelajaran dengan menggunakan teknik imagine (khayalan visual) dapat
diterapkan pula sebagai salah satu teknik pengajaran dalam pembelajaran
menulis cerpen. Kompetensi dasar tersebut yaitu mengungkapkan kembali
pikiran, perasaan dan pengalaman dalam cerita pendek.

Teknik imagine (khayalan visual) dapat diimplikasikan ke dalam
pembelajaran menulis cerpen karena teknik ini mampu memberikan imajinasi
dan inspirasi untuk menulis. Teknik imagine (khayalan visual) dapat memberikan
imajinasi kepada siswa karena didalamnya terdapat suatu langkah yang dapat
membangkitkan konsentrasi siswa dalam mengembangkan imajinasinya.

Selain hal di atas, teknik ini dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai
positif di luar nilai-nilai yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Nilai-nilai
positif tersebut, yaitu nilai kerja sama dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai ini
dibutuhkan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kooperatif guna

menunjang hasil kerja yang maksimal.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, penelitian ini menghasilkan
beberapa saran, yaitu sebagai berikut:
1) Teori tentang pengondisian kelas dengan teknik imagine (khayalan visual)
sulit ditemukan, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperdalam teori tersebut sebelum melakukan penelitian, supaya tidak

mengalami hambatan.
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2)

3)

Guru disarankan untuk mempraktikkan penggunaan teknik imagine
(khayalan visual) sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
menulis puisi. Hal ini disebabkan berdasarkan penelitian, teknik ini
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Pada saat menggunakan teknik imagine (khayalan visual), guru tetap
harus memerhatikan aspek teori, tidak hanya aspek praktik yang
ditekankan oleh guru. Dengan adanya praktik yang rutin ditambah dengan
penguasaan teori yang mendalam, hasil menulis puisi siswa akan lebih

baik.
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